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1.ABSTRAK + KEYWORDS

Abstract: Tujuan mengembangkan model konseptual Sharia Pay Later
berbasis maqasid sharia sebagai alternatif BNPL konvensional yang
mengandung riba, gharar, risiko konsumtif. Metode library research
kualitatif deskriptif. Sumber: jurnal, buku, fatwa DSN-MUI. Hasil: harus
pakai akad murabahah, bai’ bi tsaman ajil, ijarah, kafalah + sistem
transparan. Perlu pengawasan syariah, perlindungan konsumen, literasi
keuangan syariah.

Keywords: Sharia Pay Later, Maqasid Sharia, Fintech, BNPL, Islamic
Economic

Abstrak: Sama seperti di atas versi Indonesia.

Kata Kunci: Pay Later Syariah, Maqasid Syariah, Fintech, BNPL, Ekonomi
Syariah

2.DATA DARI PENDAHULUAN

- Fenomena: PayLater naik pesat di Gen Z karena praktis. Sumber: Hanafi &
Anwar 2025, Venotty Ananda Putri dkk 2025, Nabila Febriani 2023

- 2 Model PayLater: Konvensional vs Syariah. Sumber: Nafi’ah 2021

- Masalah Konvensional: Bunga, denda akumulatif, biaya berubah, gharar,
riba, zulm. Denda 2-3% per hari. Sumber: Mulia Martini 2025, Winata 2025,
Adinda Selvina Adhani dkk 2025

- Dalil: QS Al-Baqarah 275, Hadits larangan riba

- Solusi Syariah: Pakai Ijarah, Murabahah. Harga + margin disebut di awal.
Sumber: Puspita dkk 2024, Fatwa DSN-MUI No.116/2016. Sumber: Widiana
dkk 2025

- Tujuan: Mencapai falah, kemaslahatan dunia akhirat. Sumber: Sari 2025

3. DATA DARI METODE



- Jenis: Library research / studi literatur

- Pendekatan: Deskriptif kualitatif. Sumber: Sugiyono 2018, Zed

- Sumber Data: Data sekunder: jurnal ilmiah, buku, artikel, fatwa DSN-MUI,
publikasi akademik tentang fintech, BNPL, ekonomi syariah, maqasid
syariah

- Teknik: Dokumentasi + penelusuran Google Scholar, jurnal
nasional/internasional

- Analisis: Content analysis

4. DATA DARI HASIL & PEMBAHASAN

A. Perkembangan PayLater Era Fintech

- Fakta: Mempercepat transaksi, naikkan daya beli e-commerce. Sumber:
Anggi Wijaya dkk 2025, Chanan 2024

- Global: Alternatif kartu kredit, cepat, fleksibel. Sumber: Guttman-Kenney
dkk 2022, Yang dkk 2025

- Masalah Syariah: Bentuk akad qardh + bunga + denda = riba. Sumber:
Shafitri dkk 2023, Laili & Karimah 2025, Kusuma Wardani 2026

- Masalah Lain: Keamanan siber, pencurian data. Sumber: Javaheri dkk
2023. Impulse buying, over-indebtedness. Sumber: Hassan dkk 2025

B. Maqasid Syariah sebagai Landasan

- Definisi: Jalb al-maslahah wa dar’ al-mafsadah. Melindungi 5: agama, jiwa,
akal, keturunan, harta. Sumber: Wijaya & Ismail 2020, Muzlifah 2013

- Kaitan SDGs: BNPL syariah dukung inklusi keuangan. Sumber: Nabilah dkk
2025

- Hifz ad-din: Hindari riba, gharar, maysir. Akad: murabahah, bai’ bi tsaman
ajil, ijarah, kafalah. Sumber: Hayati dkk 2025, Anggraini 2025

- Hifz an-nafs & al-‘aql: Hindari tekanan psikologis, konsumtif. Sumber:
Uriawan dkk 2025, Bathusha & Isa 2025

- Hifz an-nasl & al-mal: Stabilitas keluarga, harta aman. Sumber: Haq &



Wahab 2019, Syahriani dkk 2023

C. Perspektif YouTube/Edukasi Digital

- Buya Yahya: PayLater = qardh. Denda keterlambatan = riba nasi’ah. Harus
tolong-menolong, beri kelonggaran.

- UAS: Kredit boleh asal harga disepakati awal. Kalau ada tambahan karena
telat = riba.

- BSI Hasanah Card: Fungsi mirip kartu kredit. Akad: ujrah, kafalah, ijarah,
qardh hasan. Hanya untuk barang halal. Ada DPS.

D. Rekonstruksi Model PayLater Syariah

- Kritik: Model tawarruq, ujrah masih mirip konvensional. Sumber: Bathusha
& Isa 2025, Jhonson & Mukhtaruddin 2026

- Solusi Akad: Pakai bai’ bi tsaman ajil harga tetap. Sumber: Fajri & Atmaja
2026

- Standarisasi: Integrasi fikih muamalah + fatwa DSN-MUI. Sumber:
Yasardin dkk 2025

- Target Gen Z: Mau yang transparan, fleksibel, legitimasi syariah jelas.
Sumber: Arifah Rifa dkk 2025

- Value-Based Finance: Integrasi zakat, infak, sedekah, wakaf. Sumber:
Bathusha & Isa 2025, Ahmad dkk 2022, Azis dkk 2025

- Pengawasan: Wajib ada DPS, kontrak transparan, perlindungan konsumen.
Sumber: Thalib dkk 2025, Hasanudin & Bakhri 2025

E. Implikasi terhadap Kesejahteraan

- Hifz al-mal: Cegah eksploitasi, utang. Sumber: Hassan dkk 2025

- Sustainability: Fokus ke pendidikan, UMKM, kesehatan. Sumber: Nabilah
dkk 2025, Haq & Wahab 2019, Yang dkk 2025



5. DATA DARI SIMPULAN

PayLater konvensional = riba, gharar, denda, konsumtif.

PayLater Syariah harus:

1. Akad: murabahah, bai’ bi tsaman ajil, ijarah, kafalah, qardh hasan

2. Jaga 5 Maqasid: ad-din, an-nafs, al-‘aql, an-nasl, al-mal

3. Ada DPS, perlindungan konsumen, keamanan digital, literasi syariah

Tujuan: pembiayaan digital yang halal, etis, adil, berkelanjutan.
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